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MOTTO 

 

Jangan pernah berkecil hati dalam menjalani kehidupan 

walaupun perjalanan yang dituju masih jauh dan melelahkan hiduplah dengan 

penuh optimis  

dan tak mudah untuk menyerah 

 

 

Mulailah usaha dengan keyakinan 

Iringilah keyakinan itu dengan ikhtiar 

Dan barengilah dengan doa 

“Tiada kata-kata terlambat untuk meraih kesuksesan” 
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ABSTRAK 

Idhil Maulana Ilham.NIM. 10540576312 “Pengaruh Penerapan Pembelajaran 

CTL Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V DI SD Negeri Bontojai 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar” Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan, Juruan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

.  

 Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar 

siswa  dikarenakanseringnya  penggunaan  model  pembelajaran  konvensional 

sehingga membuat para siswa jenuh. Alasan ini kemudian dibelokkan menjadi 

perbedaan jenis gaya berpikir serta ketidakmampuan siswa menerima model 

pembelajaran baru dalam matematika sehingga menyebabkan minimnya hasil 

belajar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh 

penerapan pembelajaran CTL terhadap hasil belajar IPA Murid Kelas V SD 

Negeri Bontojai Makassar?. Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

pengaruh penerapan pembelajaran CTL terhadap hasil belajar IPA murid kelas V 

SD Negeri Bontojai Makassar.Model penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis pra-eksperimen dan desain penelitian adalah one group pre test-

post test   dengan  uji  hipotesis  menggunakan  uji  t-test.  Instrumen  untuk 

menjaring data menggunakan pre testdan post test. Berdasarkan hasil penelitian, 

mengungkap bahwa Ada pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil 

belajar IPA murid kelas V SD Negeri Bontojai Kota Makassar. 

 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran CTL, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan terus dilakukan oleh 

pemerintah.Salah satu upayameningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui 

perbaikankurikulum, yaitu dengandiberlakukannya Kurikulum Tingkat 

SatuanPendidikan (KTSP).Masnur Muslich (2009:17-18)menyatakan 

KurikulumTingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum yang disusun 

dandikembangkan oleh masing-masing satuan pendidikan dengan mengacu 

padapanduanpenyusunan KTSP oleh BSNP (Badan Standarisasi 

NasionalPendidikan).Penerapan KTSPmenuntut setiap sekolah menyusun 

danmelaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengankondisi 

lingkungandan karakteristik siswa di sekolah itu sendiri.Sekolah merupakan 

lembagapendidikan yang paling dekat dengan siswa dan lingkungan 

masyarakat,sehingga sekolah lebihmengetahui kebutuhan dan karakteristik 

siswanya.Penyusunan dan pengembangan KTSP olehmasing-masing 

sekolah,diharapkan dapat meningkatkan prestasi sekolah yang dapat 

mendukungpeningkatan kualitas pendidikan pada umumnya. 

KTSP berorientasi pada tercapainya kompetensi siswa. Kompetensi 

siswaakan lebih mudah tercapai, apabila pembelajaran berpusatpada siswa 

dandisesuaikan dengan kondisi kenyataan di lingkungan sekitarnya. Tugas 

danperanguru sesuai dengan KTSP adalah menjadi fasilitator yang 

 

1 
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memberkemudahan belajar kepadaseluruh siswa untuk dapat mencapai 

kompetensiyang diharapkan (Mulyasa, 2006:142). Guruharus menciptakan 

kondisi danlingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi 

siswauntukbelajar. Guru harus mampu memilih dan menggunakan model 

pembelajaranyang sesuaidengan kompetensi yang akan dicapai dan dapat 

membantu siswauntuk membangun sendiripengetahuannya dalam pembelajaran. 

Salah satu mata pelajaran dalam KTSP adalah IPA 

(IlmuPengetahuanAlam). IPA adalah pengetahuan yang rasional dan obyektif 

tentang alamsemestadengan segala isinya (Hendro Darmodjo, 1992 : 3). Menurut 

Nash(dalam Hendro Darmodjo 1992:3) IPA adalah cara atau metode 

untukmengamati alam yang sifatnya analisis, lengkap, dan cermat. 

Berdasarkanpengertian tersebut, IPA bukan hanya sekedar penguasaan 

kumpulanpengetahuan berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip IPA, tetapi 

jugaberhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis 

atauproses untuk menemukan pengetahuan tentang alam. Pengetahuan 

tentangalam hendaknya dibangun melalui kegiatan nyata mengamati 

maupunmengalami langsung fenomena-fenomena yang terjadi di alam sehingga 

siswamampu memahami dan menguasai konsep-konsep IPA beserta 

keterkaitannyadengan kehidupan nyata untuk memecahkan masalah. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran IPA menekankan 

pemberianpengalaman langsung pada siswa melalui penyelidikan sederhana 

agarmengembangkan kemampuan berpikirnya untuk menemukan, memahami,dan 

memecahkan masalah-masalahyang berkaitan dengan alam sekitarnya.Di samping 
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itu, pembelajaran IPA juga harus memberkesempatan siswauntuk 

bertanya.Bertanya merupakan cerminan dari keingintahuan yang dapatmelatih 

siswa berpikir kritis. Seperti diungkapkan Marjono (Ahmad Susanto:2013 : 167) 

bahwa hal yang harus diutamakan untuk siswa sekolah dasaradalah 

mengembangkan rasa ingin tahu dan berpikir kritis siswa terhadapmasalah. 

Kenyataan yang terjadi di kelas V SD Negeri Bontojai Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassarmenunjukkan pembelajaran IPA masih berpusat pada 

guru (teacher centered).Guru belum memberi kesempatan kepada siswa belajar 

melalui kegiatannyata untuk menyelidiki masalah-masalah yang berkaitan dengan 

alam yangsering ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari secara 

langsung.Pembelajaran cenderung menggunakan model pembelajaran 

konvensionalyang berupa transfer pengetahuan dari guru ke siswa dengan 

menggunakanmetode ceramah. Guru memberikan pengetahuan IPA kepada siswa 

secarateoritis dan abstrak, sedangkan siswa hanya menerima dan 

menghafalkanpengetahuan IPA yang disampaikan guru begitu saja. Akibatnya 

siswamenjadi tidak antusias dan kurang memperhatikan dalam pembelajaran IPA. 

Dari pengertian diatas Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 

konsep belajar yang membantu guru menghubungkan antara materi pelajaran 

yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. Siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dari konteks yang terbatas sedikit demi sedikit dan dari proses 

mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam 
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kehidupannya sebagai anggota masyarakat, pembelajaran ini dalam upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar.  

Peneliti memilih siswa kelas V SD Negeri Bontojai Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar sebagai lokasi penelitian karena dikelas tersebut juga 

memiliki masalah-masalah belajar juga belum pernah diadakan penelitian yang 

sejenis sehingga besar harapan peneliti, siswa akan lebih tertarik dan bersemangat 

untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil 

pengamatan penulis di lapangan, kegagalan dalam belajar rata-rata dihadapi oleh 

sejumlah siswa yang tidak memiliki dorongan belajar, dikarenakan masih terdapat 

beberapa strategi belajar yang dilakukan oleh guru secara konvensional, kurang 

bervariasi dan kurang kreatif. 

Adapun alasan memilih mata pelajaran IPA dalam penelitian ini karena 

dapat banyak  keterkaitan antara kejadian-kejadian nyata yang banyak dibahas 

dalam materi IPA dan pembelajaran ini erat kaitannya dengan kehidupan nyata 

yang mereka alami, dengan pembelajaran ini diharapkan lebih mudah diterima 

siswa. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

dengan judul “Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V DI SD Negeri 

Bontojai Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar” 

 

B. Rumusan Masalah 
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Apakah  penerapan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dapat  meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Bontojai 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas V SD 

Negeri Bontojai Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar melalui penerapan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

 

D. Manfaat Penelitan 

1) Teoritis 

 Menemukan teori pengetahuan baru tentang peningkatan hasil belajar 

siswa melalui pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 Sebagai dasar penelitian selanjutnya 

2) Praktis 

a. Manfaat siswa 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa tidak merasa bosan 

dalam belajar IPA 

 Diharapkan hasil belajar siswa dalam belajar IPA dapat meningkat 

b. Manfaat guru 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan untuk lebih 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar disekolah 

 Guru dapat mengetahui hasil perkembangan siswa melalui hasil 

penelitian ini 
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c. Manfaat sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan kebijakan 

dalam rangka memperbaiki kegiatan pembelajaran IPA. 

d. Manfaat peneliti 

 Dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian yang sejenis 

 Dapat dijadikan pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Tinjauan Pembelajaran Konstruktivisme 

Teori pembelajaran konstruktivisme merupakan teori pembelajaran 

kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa 

harus menemukan sendiri dan menstransformasikan informasi kompleks, 

mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila 

aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan 

dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, 

menemukan sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide 

(Slavin, 1994). 

Pandangan filsafat konstruktivisme tentang hakikat pengetahuan 

memengaruhi konsep tentang proses belajar, bahwa belajar bukanlah sekedar 

menghafal, tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. 

Pengetahuan bukanlah hasil “pemberian” dari orang lain seperti guru, tetapi hasil 

dari proses mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu. 

Konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi 

manusia.Manusia mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksi mereka 
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dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan mereka.Bagi 

konstruktivisme,pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang 

kepada yang lain, tetapi diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang. 

Menurut Zahorik dalam bukunya Kokom Komalasari Terdapat lima 

elemen belajar yang konstrukvistik yaitu: 

a) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge) 

b) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) 

c) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) 

d) Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge) 

e) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) 

Pembelajaran konstruktivistik memosisikan keseteraan guru-siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga memungkinkan terjadinya proses elaborasi 

terhadap prinsip-prinsip dan konsep yang dipelajari guru membangun 

pengetahuan baru yang bermakna. 

Dari uraian di atas bahwa aliran konstruktivisme sesuai dengan unsur-

unsur kunci pembelajaran konstekstual yang memperhatikan tentang 

pembelajaran bermakna, proses belajar mengajar terletak pada siswa sehingga 

siswa dapat menemukannya sendiri. 

Pembelajaran kontekstual mendasarkan pada filosofi 

konstruktivisme.Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang 

menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi kita sendiri (Glaser field, 

1989: 34). 
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Pembelajaran kontekstual yang berlandaskan konstruktivisme tersebut 

merupakan pembaharuan terhadap pembelajaran tradisional selama ini yang lebih 

bercorak behaviorisme. 

 

 

2. Kajian tentang Pembelajaran Kontekstual 

a) Pengertian kontekstual 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pembelajaran 

kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang holistic dan bertujuan 

memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya 

dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. 

Kontekstual adalah suatu sistem pengajaran yang cocok yang menghasilkan 

makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan 

sehari-hari. 

Kontekstual merupakan sebuah sistem yang menyeluruh.Kontekstual 

terdiri dari bagian-bagian yang saling terhubung. Jika bagian-bagian ini terjalin 

satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang melebih hasil yang diberi 

bagian-bagiannya secara terpisah. Tujuan utama kontekstual adalah membantu 

para siswa dengan cara yang tepat untuk mengaitkan makna pada pelajaran. 
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Pelajaran akademik mereka ketika para siswa menemukan makna di dalam 

pelajaran mereka, mereka akan belajar dan ingat apa yang mereka pelajari. 

Menurut Johnson (2002) mengaitkan pembelajaran kontekstual adalah 

suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam 

bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan 

konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan 

pribadinya, sosialnya dan budayanya. 

b) Konsep dasar pembelajaran kontesktual 

Ada 3 hal yang harus kita pahami dalam pembelajaran kontekstual yaitu: 

1) Kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk 

menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses 

pengalaman secara langsung. 

2) Kontekstual mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara 

materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa 

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar 

di sekolah dengan kehidupan nyata. 

3) Kontekstual mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan, artinya kontekstual bukan hanya mengharapkan siswa 

dapat memahami materi yang dipelajarinya tetapi dapat mewarnai 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Karakteristik pembelajaran kontesktual 

Menurut Johnson dalam bukunya Kokom Komalasari mengidentifikasi 

delapan karakteristik pembelajaran kontesktual yaitu: 
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1) Making meaningful connections (membuat hubungan penuh makna) 

Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar aktif 

dalam mengembangkan niatnya. 

2) Doing significant work (melakukan pekerjaan penting) 

Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai 

konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai anggota masyarakat. 

3) Self-regulated learning (belajar mengatur sendiri) 

Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan. 

4) Collaborating (kerja sama) 

Siswa dapat bekerja sama. 

5) Critical and creative thinking (berpikir kritis dan kreatif) 

Siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara 

kritis dan kreatif. 

6) Nurturing the individual (memelihara individu) 

Siswa memelihara pribadinya. 

7) Reaching high standards (mencapai standart tinggi) 

8) Using authentic assessment (penggunaan penilaian sebenarnya) 

Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi. 

9) Using authentic assessment (mengadakan assesmen autentik) 

Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia 

nyatauntuk suatu tujuan yang bermakna. 

d) Komponen pembelajaran kontekstual 

Terdapat tujuh komponen pembelajaran kontesktual: 
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1) Kontruktivisme (contructivism) 

a. Mambangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru 

berdasar pada pengetahuan awal 

b. Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” 

bukan menerima pengetahuan 

2) Menemukan (inquiry) 

a. Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman 

b. Siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis 

3) Bertanya (questioning) 

a. Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 

kemampuan berpikir siswa 

b. Bagi siswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

yang berbasis inquiry 

4) Masyarakat belajar (learning community) 

a. Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar 

b. Bekerja sama dengan orang lain lebih baik daripada belajar sendiri 

c. Tukar pengalaman 

d. Berbagi ide 

5) Pemodelan (modeling) 

a. Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja 

dan belajar 

b. Mengerjakan apa yang diingini guru agar siswa mengerjakannya 

6) Refleksi (reflection) 
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a. Cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari 

b. Mencatat apa yang telah dipelajari 

c. Membuat jurnal, karya seni, diskusi kelompok 

7) Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 

a. Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa 

b. Penilaian produk (kinerja) 

c. Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual 

e) Perbedaan pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran tradisional 

Tabel : 2.1  Perbedaan Pendekatan Kontekstualdengan Pendekatan 

Tradisional 

Pendekatan CTL Pendekatan Tradisional 

Siswa secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran 

Siswa adalah penerima informasi 

secara pasif 

Siswa belajar dari teman melalui 

kerja kelompok, diskusi, dan 

saling mengoreksi 

Siswa belajar secara individual 

Pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata dan atau masalah 

yang disimulasikan 

Pembelajaran sangat abstrak dan 

teoritis 

Perilaku dibangun atas kesadaran 

diri 

Perilaku dibangun atas kebiasaan 

Keterampilan dikembangkan atas 

dasar pemahaman 

Keterampilan dikembangkan atas 

dasar latihan 



23 
 

Hadiah untuk perilaku baik adalah 

kepuasan 

Hadiah untuk perilaku baik adalah 

pujian atau nilai (angka) rapor 

Seseorang tidak melakukan yang 

jelek karena dia sadar hal itu keliru 

dan merugikan 

Seseorang tidak melakukan yang 

jelek karena dia takut hukuman 

Bahasa diajarkan dengan 

pendekatan komunikatif, yakni 

siswa diajak menggunakan bahasa 

dalam konteks nyata 

Bahasa diajarkan dengan 

pendekatan structural, rumus 

diterangkan sampai paham, 

kemudian dilatihkan (drill) 

Pemahaman rumus dikembangkan 

atas dasar skemata yang sudah ada 

dalam dari siswa 

Rumus itu ada di luar diri siswa, 

yang harus diterangkan, diterima, 

dihafalkan, dan dilatihkan 

Pemahaman rumus itu relatif 

berbeda antara siswa yang satu 

dengan lainnya sesuai dengan 

skemata siswa (on going process 

of development) 

Rumus adalah kebenaran absolut 

(sama untuk semua orang). Hanya 

ada dua kemungkinan, yaitu 

pemahaman rumus yang salah atau 

benar 

Siswa diminta bertanggung jawab 

memonitor dan mengembangkan 

pembelajaran mereka masing-

masing 

Guru adalah penentu jalannya 

proses pembelajaran 

Penghargaan terhadap pengalaman 

siswa sangat diutamakan 

Pembelajaran tidak 

memperhatikan pengalaman siswa 
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Hasil belajar diukur dengan 

berbagai cara: proses bekerja, hasil 

karya, penampilan, rekaman, tes 

dan lain-lain 

Hasil belajar diukur hanya dengan 

tes 

Pembelajaran terjadi di berbagai 

tempat, konteks, dan setting 

Pembelajaran hanya terjadi dalam 

kelas 

Penyesalan adalah hukuman dari 

perilaku jelek 

Sanksi adalah hukuman dari 

perilaku jelek 

Perlaku baik berdasar motivasi 

intrinsic 

Perilaku baik berdasar motivasi 

ekstrinsik 

Seseorang berperilaku baik karena 

yakin itulah yang terbaik dan 

bermanfaat 

Seseorang berperilaku baik karena 

dia terbiasa melakukan begitu. 

Kebiasaan ini dibangun dengan 

hadiah yang menyenangkan 

 

f) Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual 

Dalam pembelajaran kontekstual, tentu saja terlebih dahulu guru harus 

membuat desain atau skenario pembelajarannya, sebagai pedoman umum dan 

sekaligus sebagai alat kontrol dalam pelaksanaannya. Pada intinya pengembangan 

setiap komponen Kontekstual tersebut dalam pembelajaran dapat dilakukan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Langkah pertama, mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar lebih bermakna apakah dengan cara bekerja sendiri, 
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menemukan sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan 

keterampilan baru yang harus dimilikinya. 

2. Langkah kedua, melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk 

semua topik yang diajarkan. 

3. Langkah ketiga, mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan. 

4. Langkah keempat, menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui 

kegiatan kelompok, berdiskusi, tanya jawab, dan sebagainya. 

5. Langkah kelima, menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa 

melalui ilustrasi, model bahkan media yang sebenarnya. 

6. Langkah keenam, membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

7. Langkah ketujuh, melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai 

kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa. 

g) Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual 

Adapun beberapa keunggulan dari pembelajaran Kontekstual adalah: 

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut 

untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah 

dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 

mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, 

bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, 

akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori 

siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. 



26 
 

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 

konsep kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut 

aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk 

menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis 

konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui  “mengalami” bukan 

“menghafal”. 

3) Kontekstual adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental 

4) Kelas dalam pembelajaran Kontekstual bukan sebagai tempat untuk 

memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data 

hasil temuan mereka di lapangan 

5) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil 

pemberian dari guru 

6) Penerapan pembelajaran Kontekstual dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang  bermakna 

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran Kontekstual adalah sebagai berikut: 

1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran 

Kontekstual berlangsung 

2) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan 

situasi kelas yang kurang kondusif 

3) Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode CTL,  

guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah 

mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk 
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menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa. Siswa 

dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan 

belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan 

keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru 

bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksa kehendak 

melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 

menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar dengan 

menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka 

sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru 

memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar 

tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula. 

h) Prinsip penerapan pembelajaran kontekstual 

Berkaitan dengan faktor kebutuhan individu siswa,untuk menerapkan 

pembelajaran kontekstual, guru perlu memegang prinsip pembelajaran sebagai 

berikut: 

a. Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan 

mental siswa. Artinya isi kurikuluum dan metodologi yang digunakan 

untuk mengajar harus didasarkan pada kondisi sosial, emosional dan 

perkembangan intelektual siswa. 

b. Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung (Independent 

Learning Groups). Artinya, siswa saling belajar dari sesamanya di dalam 
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kelompok-kelompok kecil dan belajar bekerja sama dalam tim lebih 

besar (kelas). 

c. Menyediakan lingkungan yang mendorong pembelajaran mandiri (self 

regulated learning). 

d. Mempertimbangkan keragaman siswa (diversity of student). Artinya di 

kelas guru harus mengajar siswa dengan berbagai keragamannya, 

misalnya latar belakang suku bangsa, status sosial, ekonomi, bahasa 

utama yang di pakai di rumah, dan berbagai kekurangan yang mungkin 

mereka miliki. 

e. Memerhatikan multi intlengensia (multiple intelegences) siswa. Artinya 

dalam pembelajaran kontekstual guru harus memperhatikan kebutuhan 

dan kecerdasan yang dimiliki siswa yang meliputi: (1) kecerdasan verbal 

linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara 

efektif, baik secara lisan maupun tulisan; (2) kecerdasan logis matematis 

adalah kemampuan menggunakan angka secara efektif dan penalaran 

secara baik; (3) kecerdasan visual spasial adalah kemampuan untuk 

mempersepsi pola, ruang, warna, garis, dan bentuk serta mewujudkan 

gagasan-gagasan visual dan keruangan secara grafis; (4) kecerdasan 

kinestetik adalah kemampuan mengggunakan gerakan badan untuk 

mengekspresikan gagasan dan perasaan serta menyelesaikan problem; 

(5) kecerdasan musik adalah kemampuan memahami dan menyusun pola 

nada, irama, dan melodi (6) kecerdasan intrapribadi adalah kemampuan 

memahami diri dan bertindak sesuai dengan kemampuannya; (7) 
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kecerdasan antarpribadi adalah kemampuan memahami perasaan, 

maksud dan motivasi orang lain; dan (8) kecerdasan naturalis adalah 

kemampuan memahami dan mengklasifikasikan tanaman,barang 

tambang, dan binatang. 

f. Menggunakan tehnik-tehnik bertanya (Questioning) untuk meningkatkan 

pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan 

ketrampilan berfikir tingkat tinggi. 

g. Menerapkan penilaian autentik (authentic assesment). Penilaian autentik 

mengevaluasi penerapan pengetahuan dan berfikir kompleks seorang 

siswa, daripada hanya seledar hafalan informasi aktual. 

 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 

lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 

aktivitas yang dapat menghasilkan perubahan dalam diri seseorang, baik secara 

aktual maupun potensial. 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk 

pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Dalam konteks demikian 

maka hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan 

tujuan pengajaran. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses belajar 
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mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar diukur untuk mengetahui 

pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil belajar harus sesuai dengan tujuan 

pendidikan. 

 

b. Klasifikasi hasil belajar 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil 

belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga 

ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi. 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni: 

a. Gerakan reflex 

b. Keterampilan gerakan dasar 

c. Kemampuan perceptual 

d. Keharmonisan atau ketepatan 

e. Gerakan keterampilan kompleks 

f. Gerakan ekspresif dan interpretatif 
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Klasifikasi tujuan tersebut memungkinkan hasil belajar yang diperoleh 

dari kegiatan belajar-mengajar.Hal ini didasarkan oleh asumsi bahwa hasil belajar 

dapat terlihat dari tingkah laku siswa.Hal ini memberikan pula petunjuk bagi guru 

dalam menentukan tujuan-tujuan dalam bentuk tingkah laku yang diharapkan dari 

dalam diri siswa. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa : 

1) Faktor Internal Siswa 

a) Keinginan atau dorongan dari siswa itu sendiri agar bisa 

menguasai pelajaran atau agar mendapatkan nilai yang 

diinginkan. 

b) Kesukaan terhadap materi pelajaran.  

2) Faktor Eksternal Siswa 

a) Faktor Keluarga, meliputi ; 

1. Faktor orang tua, 

2. Suasana rumah 

3. Keadaan ekonomi keluarga 

b) Faktor Sekolah ; 

1. Keadaan sekolah 

2. Program pembelajaran yang diadakan di sekolah 

3. Sarana dan prasarana 

c) Faktor Lingkungan ; 

1. Teman bergaul 
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2. Aktivitas dalam masyarakat 

3. Corak kehidupan tetangga 

d. Prinsip-prinsip belajar 

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam belajar meliputi: 

a. Prinsip kesiapan  

Tingkat keberhasilan belajar tergantung pada kesiapan pelajar. 

b. Prinsip asosiasi  

Tingkat keberhasilan belajar juga tergantung pada kemampuan 

pelajar mengasosiasikan atau menghubung-hubungkan apa yang 

sedang dipelajari dengan apa yang sudah ada dalam ingatannya: 

pengetahuan yang dimiliki, pengalaman tugas yang akan datang 

masalah yang pernah dihadapi, dan lain-lain. 

c. Prinsip latihan 

Pada dasarnya mempelajari sesuatu itu perlu berulang-ulang atau 

diulang-ulang, baik mempelajari pengetahuan maupun 

ketrampilan, bahkan juga dalam kawasan efektif. Makin sering 

diulang makin baiklah hasil belajarnya. 

d. Prinsip efek (Akibat) 

Situasi emosional pada saat belajar akan mempengaruhi hasil 

belajarnya.Situasi emosional itu dapat disimpulkan sebagai 

perasaan senang atau tidak senang selama belajar. 

4. Tinjauan Pelajaran IPA 

a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
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Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 

atau sains yang semula berasal dari bahasa inggris „science‟. Kata „science‟ 

sendiri berasal dari kata dalam bahasa latin „scientia‟ yang berarti saya tahu 

„science‟ terdiri dari social sciences (ilmu pengetahuan sosial) dan nature science 

(ilmu pengetahuan alam). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan teori 

yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala lahir dan 

berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan experimen serta 

menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya. 

Menurut Wahyana (1986) dalam bukunya Trianto mengatakan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara 

sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala 

alam. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu ilmu teoritis, tetapi teori 

tersebut didasarkan atas pengamatan, percobaan-percobaan terhadap gejala-gejala 

alam. Menurut Lord Bullock, suatu proses terbuka yang dipandang sebagai suatu 

studi yang banyak berhubungan dengan manusia dan masyarakat, yaitu suatu studi 

yang memerlukan imajinasi, perasaan, pengamatan dan juga analisis. 

b. Fungsi dan tujuan IPA 

1. Memberikan pengetahuan kepada anak-anak tentang dunia tempat kita 

hidup 

2. menanamkan suatu sikap hidup yang ilmiah 
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3. Kecuali memberi pengetahuan tentang sains itu sendiri, juga memberi 

keterampilan 

4. Untuk mendidik anak-anak agar dapat menghargai penemu-penemu 

sains, pekerja-pekerja sains yang telah banyak berjasa bagi dunia dan 

kemanusiaan umumnya 

 

c. Unsur-unsur Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Merujuk pada pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), maka dapat 

disimpulkan bahwa hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meliputi empat unsur 

utama yaitu: 

1. Sikap : rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, 

serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat 

dipecahkan melalui prosedur yang benar, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

bersifat open ended. 

2. Proses, prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah, metode 

ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau 

percobaan, evaluasi, pengukuran dan penarikan kesimpulan. 

3. Produk: berupa fakta, prinsip, teori dan hokum 

4. Aplikasi : penerapan metode ilmiah dan konsep Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dalam kehidupan sehari-hari 

 

d. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
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Menurut Harlen (1997) dalam bukunya Patta Bundu mengemukakan tiga 

karakteristik utama sains yaitu: 

1. Memandang bahwa setiap orang mempunyai kewenangan untuk menguji 

validitas prinsip dan teori ilmiah 

2. Memberi pengertian adanya hubungan antara fakta-fakta yang diobservasi 

yang memungkinkan penyusunan prediksi sebelum sampai pada 

kesimpulan 

3. Memberi makna bahwa teori sains bukanlah kebenaran yang akhir tetapi 

akan berubah atas dasar perangkat pendukung teori tersebut. 

5. Penerapan Pembelajaran Kontekstual dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Akhir-akhir ini pembelajaran kontekstual merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran yang banyak dibicarakan orang. Kontekstual merupakan 

strategi yang melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran. Siswa 

didorong untuk beraktivitas mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik 

yang akan dipelajarinya. Belajar dalam konteks kontekstual bukan hanya sekedar 

mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara 

langsung. 

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dan mengajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengatahun yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka akan dapat membantu 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dikaitkan dengan tujuan 
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pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang telah dicantumkan dalam garis-

garis besar program pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah yang 

dapat mengubah tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

 

B. Kerangka Berfikir Teoritis 

Paradigma dari pembelajaran kontesktual adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan 

nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat 

maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut 

bagi kehidupannya.Pembelajaran ini melibatkan siswa untuk menemukan materi 

yang dipelajarinya dan menghubungkan serta menerapkan dalam kehidupan 

mereka.bagian-bagian kontesktual yang terpisah melibatkan proses-pross yang 

berbeda, yang ketika digunakan secara bersama-sama, akan membuat para siswa 

menghasilkan hubungan yang bermakna.  

Setiap bagian pembelajaran kontekstual yang berbeda-beda ini 

memberikan sumbangan dalam menolong siswa memahami tugas sekolah. Jadi 

siswa akan lebih mudah dalam aplikasinya melalui pengalaman yang telah mereka 

punya. 

Sejauh ini pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. 

Kelas masih terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan,kemudian 

ceramah menjadi pilihan utama sebagai strategi belajar. Untuk itu diperlukan 
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strategi baru yang lebih bermakna bagi siswa. Sebuah strategi wajar yang tidak 

mengharuskan  siswa menghafal fakta-fakta,tetapi mendorong siswa untuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif.Jenis penelitian adalah eksperimen the one group pretest-posttest (satu 

kelompok) yaitu kelas V SD. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

        

Keterangan gambar : 

  =  Tes sebelum penggunaan model CTL 

   = Tes akhir setelah penggunaan model CTL 

   = Perlakuan (penerapan metode inkuiri) 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi penelitian ini adalah seluruh murid kelas V SD Negeri Bontojai 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar sebanyak 322 orang. Lebih jelasnya 

mengenai keadaan murid SD Negeri Bontojai Kecamatan Tamalanrea Kota 

Makassar, dapat dilihat pada table berikut : 
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Table 3.1 Keadaan Murid SD Negeri Bontojai Kecamatan Tamalanre Kota 

Makassar 

No Objek 

Jenis Kelamin Banyaknya 

Murid L P 

1.  

Seluruh Murid 

SD Negeri 

Bontojai 

177 145 322 

Jumlah  177 145 322 

Sumber data: KTU SD Negeri Bontojai Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah sampel total populasi yaitu seluruh 

murid kelas V Sd Negeri Bontojai Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 

Tabel 3.2 Keadaan Sampel 

No Objek 

Jenis Kelamin Banyaknya 

Murid L P 

1.  Kelas IV 22 15 37 

Jumlah  22 15 37 

Sumber data: KTU SD Negeri Bontojai Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini mengkaji dua variable, yaitu “penggunaan pembelajaran 

contextual teaching and learning” sebagai variable bebas dan “hasil belajar” 

28 
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sebagai variable terikat.Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap peubah 

yang dikaji, maka perubah tersebut perlu dioperasionalkan. 

1. Pembelajaran contextual teaching and learning adalah metode pembelajaran 

yang diharapkan mampu menarik dan memfokuskan perhatian murid 

terhadap materi pembelajaran dan melatih murid untuk menyampaikan materi 

di depan kelas serta melatih murid untuk aktif dan kreatif dalam proses 

belajar mengajar. 

2. Hasil belajar adalah skor yang menunjukkan tingkat penguasaan murid 

terhadap materi pelajaran yang telah dipelajarinua dalam satuan waktu 

tertentu. 

D. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data penelitian digunakan instrumen 

penilitan.Instrumen penelitian ini, yaitu alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data seperti Observasi, Tes, Dokumentasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini ditempuh dengan menggunakan 

observasi, tes, dan dokumentasi. 

1. observasi  

Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian di mana 

peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian (Kusumah, 2016:66). Observasi 
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dilakukan untuk memperoleh data aktivitas guru dan murid dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas yang menerapkan pembelajaran inkuiri dan yang tidak 

menerapkan pembelajaran inkuiri. 

2. Tes 

Tes bertujuan untuk menguji hasil belajar murid dalam mata pelajaran 

IPA. Tes berisi pertanyaan-pertanyaan bidang studi IPA berkaitan dengan materi 

yang akan dan telah dipelajari saat proses belajar mengajar (perlakuan), dalam 

bentuk tes. Jenis tes yang digunakan adalah pertanyaan-pertanyaan secara tertulis 

terdiri dari 15 nomor. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan 

informasi terkait dengan aktivitas guru dan keadaan muris saat proses 

pembelajaran yang nantinya menjadi hasil penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar murid pada 

mata pelajaran IPA dalam hasil tes pada murid kelas V Sd Negeri Bontojai 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Untuk kepentingan tersebut, maka 

dibuatkan tabel distribusi frekuensi dan persentase dan kemudian dilakukan 

perhitungan rata-rata utnuk mengukur tingkat kemampuan murid pada kelas 

eksperimen sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan yaitu pretes dan 
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posttest.Adapun rumus skor rata-rata dan persentase yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2011:49) sebagai berikut : 

M = 
∑ 

 
 

Dimana : 

M = Mean/rata-rata 

X = Nilai Data 

N = Jumlah Sampel 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistic inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan t-test yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan 

murid yang diajar dengan menggunakan metode konvensioanl dan kemampuan 

murid yang diajar dengan menerapkan metode inkuiri pada kelas eksperimen 

yakni kelas V SD, dengan rumus sebagai berikut : 

a. Penskoran jawaban murid 

Skor = 
                

           
 X 100 

b. Pengklasifikasian skor murid terbagi menjadi 5 klasifikasi : 

1) 85-100 diklasifikasikan sangat baik 

2) 65-84 diklasifikasikan baik 

3) 55-64 diklasifikasikan cukup 
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4) 35-54 diklasifikasikan kurang 

5) 0 - 34 diklasifikasikan sangat kurang 

c. Penetapan nilai rata-rata dan Standar deviasi jawaban murid menggunakan 

rumus di bawah ini :  

X =  
∑  

 
 

Dimana : 

X  = Nilai rata-rata 

 X  = Jumlah total skor pretes/posttest 

N  = Jumlah murid 

 Standar deviasi dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini : 

SD = 
√∑ 

    
∑( ) 

 

    
 

Dimana : 

SD   = Standar deviasi 

X     = Nilai rata-rata 

N     = Jumlah murid 

 

d. Perbedaan antara nilai rata-rata pretes dan nilai rata-rata posttest dihitung 

dengan menggunakan t-test. 

Rumus t-test adalah : 
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t 
 

√∑ 
    

(∑ ) 

 

 (    )

 

Dimana  : 

t  = t-test 

∑  = Jumlah perbedaan nilai rata-rata 

N  = Jumlah murid 

D  = Nilai posttest-nilaipretest 

e. Perhitungan persentase nilai murid dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

P = 
 

 
 X 100% 

Dimana  : 

P  = Persentase 

F  = Jumlah jawaban yang benar 

N  = Jumlah murid 

Kriteria pengujian hipotesis adalah diterima hipotesis Nihil (Ho) jika nilai 

        lebih kecil daripada nilai        pada taraf signifikan dengan dk tertentu, 

demikian pula sebaliknya diterima hipotesis nihil (Hi) jika nilai         lebih 

besar daripada        pada taraf signifikansi 5 persen dengan dk tertentu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 

Bontojai Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. dengan tujuan penelitian ini 

adalah untuk mencari keefektifan perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendali. 

Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1.  Deskripsi Hasil Pretest Siswa  

Data skor hasil pretest siswasebelum diterapkan Pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL) pada siswa kelas V SD Negeri Bontojai Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar. Selanjutnya analisis statistik deskriptif terhadap nilai 

tes sebelum diterapkan Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Pretest IPA Siswa  

Statistik Nilai Statistik 

Skor ideal 

Skor terendah 

Skor tertinggi 

Rentang skor 

Skor rata-rata 

Standar Deviasi 

100,00 

32,00 

80,00 

48,00 

63,45 

11,4 

Sumber: Data olah Lampiran B 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dideskripsikan bahwa hasil pretest siswa kelas 

V SD Negeri Bontojai Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar sebelum diajar 

dengan menggunakan Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL)diperolehskor rata-rata hasil pretest sebesar 63,45 dari skor ideal 100. 

Apabila nilai hasil pretestsiswa kelas V SD Negeri Bontojai Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar  sebelum diterapkan Pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL)dikelompokkan dalam lima kategori, maka akan 

diperoleh distribusi dan persentase seperti pada tabel 4.2 berikut ini. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Pretest IPA Siswa  

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase 

1 0 – 34 Sangat rendah 1 2,7 

2 35 – 54 Rendah 8 21,62 

3 55 – 64 Sedang 16 43,24  

4 65 – 84 Tinggi  12 32,43  

5 85 – 100 Sangat tinggi 0 00,00 

Jumlah 37 100  

Sumber: Data olah Lampiran A 

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat dinyatakan bahwa skor rata-

rata hasil Pretest siswa sebelum Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) sebesar 63,45dari skor ideal 100, Termasuk dalam kategori rendah. 

2. Deskripsi Hasil Post test  Siswa  

Data hasil post test siswa setelah Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) pada siswa kelas V SD Negeri Bontojai Kecamatan Tamalanrea 

35 
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Kota Makassar,  selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4.3Statistik Skor Hasil Posttest IPA Siswa  

Statistik Nilai Statistik 

Skor ideal 

Skor terendah 

Skor tertinggi 

Rentang skor 

Skor rata-rata 

Standar deviasi 

100 

76,00 

100,00 

24,00 

83,89 

7,08 

     Sumber: Data olah Lampiran B 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat digambarkan bahwa hasil belajar 

siswakelas V SD Negeri Bontojai Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar setelah 

(post test) diajar Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)sebagai 

berikut: 

Gambaran tingkat hasil belajar siswa setelah (post test) diajar dengan 

menggunakan Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)dengan 

Skor rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan 

Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)sebesar 83,89, dari skor 

ideal 100. 

Apabila nilai hasil belajar siswakelas V SD Negeri Bontojai Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar setelah Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL)dikelompokkan dalam lima kategori, maka akan diperoleh 

distribusi dan persentase seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Post test IPA Siswa  

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase 

1 0 – 34 Sangat rendah 0 0  

2 35 – 54 Rendah 0 0  

3 55 – 64 Sedang 0 0  

4 65 – 84 Tinggi 25 67,57  

5 85 – 100 Sangat tinggi 12 33,43  

Jumlah 37 100 % 

  Sumber: Data olah Lampiran B 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 dapat dinyatakan bahwa skor rata-

rata hasil post test siswa setelah Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) sebesar 83,89 dari skor ideal 100, Termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

 

3. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa  

Instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa digunakan untuk mengamati 

semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.Prosedur 

pengamatan yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 

pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa yang dominan muncul 

pada saat kegiatan pembelajaran berdasarkan indikator yang ingin dicapai, 

berikutnya pengamat menuliskan hasil pengamatannya pada lembar yang 

disediakan. Frekuensi aktivitas siswa terangkum pada Tabel 4.5 dan 4.6 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.5 Persentase Aktivitas Positif Siswa Selama Pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning  

 

No Aspek yang diamati 

Pertemuan ke- 

Persentase 

Rata-Rata 

(%) 

I II III IV V  

1. 

Siswa yang hadir. 

 

37 37 37 37 37 100 

2. 

Siswa yang memperhatikan 

materi. 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

35 37 37 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

E 

S 

T 

98,20 

3. 

Siswa yang mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

pelajaran yang belum 

dipahami pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung. 

33 23 18 66,67 

4 

Siswa yang aktif mengerjakan 

soal-soal latihan yang di 

berikan. 

35 37 37 98,20 

5. 

Siswa yang masih 

membutuhkan bimbingan 

dalam mengerjakan tugas-

35 25 15 67,57 
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tugas yang diberikan. 

6. 

Siswa yang aktif 

mempresentasikan hasil 

kerjanya di depan kelas. 

22 34 35 81,98 

        Rata – Rata  82,52 

 

Tabel 4.6 Persentase Aktivitas Negatif Siswa Selama Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning 

 

No Aspek yang diamati 

Pertemuan ke- Persentase 

Rata-Rata 

(%) 
I II III IV V 

1. 

Siswa yang mengerjakan 

aktivitas lain di kelas, 

selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

32 18 8 

P 

O 

S 

T 

E 

S 

T 

54,95 

2. 

Siswa yang keluar masuk 

kelas 

25 16 11 46,25 

Rata – Rata    50,90 

 

 Sumber: Data olah Lampiran B 



51 
 

Selama kegiatan pembelajaran IPA setelah diterapkan Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) berlangsung, dari indikator yang 

diamati, persentase rata-rata aktivitas positif siswa secara keseluruhan adalah 

82,52%. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa telah terlibat secara aktif.Secara 

umum hasil analisis data aktivitas siswa (terlihat pada tabel 4.5) menunjukkan 

sebagian besar aktivitas siswa berada pada kategori aktif dan 

efektif.sedangkan(terlihat pada tabel 4.6) pada aktivitas siswa tidak efektif. 

Meskipun dalam beberapa pertemuan masih terdapat beberapa aspek yang 

tidak sesuai dengan indikator yang ingin dicapai, namun secara garis besar 

aktivitas siswa kelas V SD Negeri Bontojai Kecamatan Tamalanrea Kota 

Makassar menurut kriteria keefektifan aktivitas siswa pada Bab III pada 

pembelajaran IPA setelah diterapkan Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL)dapat dikategorikan efektif.Hal ini dapat dilihat melalui rata-rata 

persentase aktivitas siswa yang positif yakni 82,52%. 

B. Pembahasan 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pembelajaran 

kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang holistic dan bertujuan 

memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya 

dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. 

Kontekstual adalah suatu sistem pengajaran yang cocok yang menghasilkan 
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makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan 

sehari-hari. 

Kontekstual merupakan sebuah sistem yang menyeluruh.Kontekstual 

terdiri dari bagian-bagian yang saling terhubung. Jika bagian-bagian ini terjalin 

satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang melebih hasil yang diberi 

bagian-bagiannya secara terpisah. Tujuan utama kontekstual adalah membantu 

para siswa dengan cara yang tepat untuk mengaitkan makna pada pelajaran. 

Pelajaran akademik mereka ketika para siswa menemukan makna di dalam 

pelajaran mereka, mereka akan belajar dan ingat apa yang mereka pelajari. 

Hasil analisis statistik deskriptif tentang skor hasil pretest dan posttest 

siswa, aktivitas Siswa dalam pembelajaran IPA melalui Pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL), keterlaksanaan pembelajaran IPA melalui 

Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL). Ketiga aspek tersebut 

akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Skor Hasil Pretest Siswa Sebelum Melalui Pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL) 

Hasil analisis data skor hasil pretest siswa sebelum pembelajaran IPA 

dengan menggunakan Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

menunjukkan bahwa 31 siswa (83,78%) siswa tidak mencapai KKM dan 6siswa 

(16,22%) yang memenuhi KKM, dengan kata lain skor hasil pretest siswa 

sebelum melalui Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) sangat 

rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. 
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b. Skor Hasil Posttest Siswa Setelah Melalui Pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning 

Hasil analisis data skor hasil posttest siswa setelah pembelajaran IPA 

melalui Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) menunjukkan 

bahwa terdapat34 siswa (91,89 %)siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal dan 3 siswa (8,11 %) tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal. 

Dapat disimpulkan bahwa skor hasil posttest siswa kelas V SD Negeri Bontojai 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar setelah Pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL)tergolong tinggi. 

c. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 

IPA Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa kedelapan 

aspek yang diamati memenuhi kriteria efektif, persentase aktivitas siswa yang 

diamati selama 5 kali  pertemuan adalah 82,52%, Hal ini dapat dilihat melalui 

rata-rata persentase aktivitas siswa82,52%  menunjukkan aktivitas positif dengan 

kriteria efektif ≥ 75%. Dapat menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL)positif.   



54 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan  

bahwa ada pengaruh positif pada penerapan model pembelajaran Contextual  

Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD  

Negeri Bontojai tahun ajaran 2016/2017.. 

Pengaruh positif terlihat dari perubahan respon siswa dalam menjawab 

skala motivasi belajar sebelum dan sesudah pembelajaran. Skor rata-rata post-test 

siswa   yang   mendapat   perlakuan   model   pembelajaran   CTL   mengalami 

peningkatan sebesar 22,48% yaitu dari 61,41 menjadi 83,89.  

Dalam proses pembelajaran CTL terlihat keinginan siswa untuk berhasil 

yang ditunjukkan pada saat pengerjaan LKS. Rasa ingin tahu siswa yang tinggi 

ketika guru menjelaskan materi menunjukkan adanya dorongan kebutuhan 

belajar dan cita-cita di masa depan. Selain itu, siswa juga lebih 

bersemangat pada kegiatan pembelajaran yang menarik dan lingkungan belajar 

yang kondusif seperti melalui kegiatan percobaan dan diskusi. 

B. SARAN 

Dari  kesimpulan  yang  telah  dipaparkan  sebelumnya,  dapat  diajukan 

beberapa saran sebagai berikut.  

1. Bagi sekolah 

Pihak sekolah hendaknya memberikan pelatihan kepada guru tentang  

cara   menyajikan   pembelajaran   inovatif   seperti   model   pembelajaran  

43 
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Contextual Teaching and Learning (CTL). Selain itu, sekolah juga dapat  

menyediakan buku-buku tentang model pembelajaran sehingga guru dapat  

memiliki  wawasan  dan  keterampilan  untuk  menerapkan  model-model  

tersebut. 

2. Bagi guru 

a. Sebaiknya  guru  menyampaikan  pembelajaran  menggunakan  model 

pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif agar potensi yang ada 

dalam diri siswa dapat berkembang. Model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dapat digunakan sebagai salah satu model  

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.  

b. Sebaiknya   guru   selalu   memberi   motivasi,   bimbingan   dan   selalu 

menghargai setiap usaha siswa.  

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan ada penelitian yang sejenis dengan variabel dan model 

pembelajaran yangberbeda. 
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A.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan                  : SD Negeri Bontojai 

Mata Pelajaran                        : IPA 

Kelas/Semester                        : V (lima)/I (satu) 

Jam Ke-                                   : (2 x 35 menit) 

 

A. Standar Kompetensi 

Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

B. Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi fungsi organ penapasan hewan misalnya ikan dan cacing 

tanah. 

C. Indikator 

 Menjelaskan pengertian pernapasan. 

 Mengidentifikasi alat pernapasan pada manusia. 

 Menyebutkan fungsi alat pernapasan pada manusia. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengamati alat peraga, mendengarkan penjelasan dari guru: 

 Siswa dapat menjelaskan pengertian pernapasan dengan benar. 

 Siswa mampu menyebutkan alat-alat pernapasan pada manusia dengan 

benar. 

 Siswa dapat menjelaskan fungsi alat-alat pernapasan pada manusia dengan 

benar. 

E. Materi Pembelajaran 

Alat pernapasan pada manusia. 

F. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran         : Cooperative Learning (CL) 

Metode                              : Diskusi, Tanya jawab 

 



 
 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Menertibkan siswa. 

b. Berdo‟a bersama. 

c. Apersepsi: tanyakan pada peserta didik apa saja ciri-ciri makhluk hidup. 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru membagi peserta didik secara berkelompok. 

b. Guru mengarahkan jawaban pertanyaan dengan meminta peserta didik 

untuk membuka dan membaca buku acuan. 

c. Siswa mendengarkan guru tentang pengetahuan deklaratif  organ 

pernapasan manusia. 

d. Siswa  mengidentifikasi organ pernapasan manusia yang tertera pada LKS. 

e. Perwakilan kelomopok mempresentasikan hasil diskusinya serta, guru 

memeriksa kegiatan peserta didik apakah sudah dilakukan dengan benar. 

Jika masih ada peserta didik yang belum dapat melakukan kegiatan dengan 

benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Uji kompetensi tertulis/kuis. 

b. Membimbing siswa merangkum pelajaran. 

c. Memberi penghargaan pada kelompok dengan kinerja baik. 

d. Menutup pelajaran dengan berdo‟a bersama. 

H. Sumber dan Alat Belajar 

 Heri Sulistyanto dan Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD 

dan MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. Halaman: 3-5 

 LKS 

I. Penilaian 

Prosedur test   : Test akhir Pembelajaran 

Bentuk test      : Essay 

Jenis test          : Tes tertulis 

Kriteria Penilaian        



 
 

1. Produk ( hasil diskusi ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

2. Performansi  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

Kerjasama 

 

 

 

Partisipasi 

* bekerjasama 

* kadang-kadang 

kerjasama 

* tidak bekerjasama 

 

* aktif  berpartisipasi 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

3. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa 

Performan 

Produk 

Jumlah 

Skor 

Nilai 

Kerjasama Partisipasi 

1. 

2. 

3. 

 

 

 

     



 
 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

 

CATATAN : Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

Makassar,      Oktober 2016 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Kelompok : 

Anggota : 

1.                           4. 

2.                          5. 

3.                          6. 

 

 

Petunjuk Umum : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan 

2. Tulis nama anggota kelompokm 

3. Tanyakan pada guru jika mengalami kesulitan 

 

No. Alat pernapasan Keterangan  

1  HIDUNG  

………………………………. 

 

 

Fungsi: 

 

 

Di dalamnya terdapat: 

 

2  TENGGOROKAN 

…………………………………. 

 

Fungsi: 

 

 

 

Di dalamnya terdapat: 



 
 

3 PARU-PARU  

…………………………………….. 

 

Fungsi: 

 

 

Terletak di: 

 

Di dalamnya terdapat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan                  : SD Negeri Bontojai 

Mata Pelajaran                        : IPA 

Kelas/Semester                        : V (lima)/I (satu) 

Jam Ke-                                   : (2 x 35 menit) 

 

A. Standar Kompetensi 

Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

B. Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi fungsi organ penapasan hewan missal nya ikan dan cacing 

tanah 

C. Indikator 

Memahami proses pernapasan pada : 

- Manusia   - Reptil - Serangga 

- Burung   - Ikan  - Cacing 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengamati alat peraga, mendengarkan penjelasan dari guru: 

Siswa dapat memahami proses pernapasan pada : 

- Manusia   - Reptil - Serangga 

- Burung   - Ikan  - Cacing 

E. Materi Pembelajaran 

Alat pernapasan pada manusia dan hewan 

F. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran         : Cooperative Learning (CL) 

Metode                              : Diskusi, Tanya jawab 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Menertibkan siswa. 

b. Berdo‟a bersama. 



 
 

c. Apersepsi: tanyakan pada peserta didik apa saja ciri-ciri makhluk 

hidup. 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru membagi peserta didik secara berkelompok. 

b. Guru mengarahkan jawaban pertanyaan dengan meminta peserta didik 

untuk membuka dan membaca buku acuan. 

c. Siswa mendengarkan guru tentang pengetahuan deklaratif  organ 

pernapasan manusia dan hewan. 

d. Siswa  mengidentifikasi organ pernapasan hewan yang tertera pada LKS. 

e. Perwakilan kelomopok mempresentasikan hasil diskusinya serta, guru 

memeriksa kegiatan peserta didik apakah sudah dilakukan dengan benar. 

Jika masih ada peserta didik yang belum dapat melakukan kegiatan dengan 

benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Uji kompetensi tertulis/kuis. 

b. Membimbing siswa merangkum pelajaran. 

c. Memberi penghargaan pada kelompok dengan kinerja baik. 

d. Menutup pelajaran dengan berdo‟a bersama. 

H. Sumber dan Alat Belajar 

 Heri Sulistyanto dan Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD 

dan MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.  

 LKS 

I. Penilaian 

Prosedur test   : Test akhir Pembelajaran 

Bentuk test      : Essay 

Jenis test          : Tes tertulis 

 

 

 

 

 



 
 

Kriteria Penilaian        

1. Produk ( hasil diskusi ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 

 

2. Performansi  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

Kerjasama 

 

 

 

Partisipasi 

* bekerjasama 

* kadang-kadang 

kerjasama 

* tidak bekerjasama 

 

* aktif  berpartisipasi 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

 

 

 



 
 

3. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa 

Performan 

Produk 

Jumlah 

Skor 

Nilai 

Kerjasama Partisipasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

 

 

 

 

     

CATATAN : Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

Makassar,      Oktober 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa Penelitian, 

 

Idhil Maulana Ilham 
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Astriani Nur 

      NIP.  

 

 

      Mengetahui, 
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Misnawati, S.Pd. 

 NIP. 19740723 199903 2 004 

 

 

 



 
 

LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Kelompok : 

Anggota : 

1.                           4. 

2.                          5. 

3.                          6. 

 

 

Petunjuk Umum : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan 

2. Tulis nama anggota kelompokm 

3. Tanyakan pada guru jika mengalami kesulitan 

No. Nama Hewan Proses pernapasan 

1  Burung  

 

 

2 Katak  

 

 

3 Ikan Hiu  

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan                  : SD Negeri Bontojai 

Mata Pelajaran                        : IPA 

Kelas/Semester                        : V (lima)/I (satu) 

Jam Ke-                                   : (2 x 35 menit) 

 

A. Standar Kompetensi 

Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

B. Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi fungsi organ penapasan hewan missal nya ikan dan cacing 

tanah 

C. Indikator 

Mendeskripsikan alat pernapasan hewan 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengamati alat peraga, mendengarkan penjelasan dari guru: 

Siswa dapat mendeskripsikan alat pernapasan pada hewan 

E. Materi Pembelajaran 

Alat pernapasan pada manusia dan hewan 

F. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran         : Cooperative Learning (CL) 

Metode                              : Diskusi, Tanya jawab 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Menertibkan siswa. 

b. Berdo‟a bersama. 

c. Apersepsi: tanyakan pada peserta didik apa saja ciri-ciri makhluk hidup. 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru membagi peserta didik secara berkelompok. 



 
 

b. Guru mengarahkan jawaban pertanyaan dengan meminta peserta didik 

untuk membuka dan membaca buku acuan. 

c. Siswa mendengarkan guru tentang pengetahuan deklaratif  organ 

pernapasan manusia dan hewan. 

d. Siswa  mengidentifikasi organ pernapasan hewan yang tertera pada LKS. 

e. Perwakilan kelomopok mempresentasikan hasil diskusinya serta, guru 

memeriksa kegiatan peserta didik apakah sudah dilakukan dengan benar. 

Jika masih ada peserta didik yang belum dapat melakukan kegiatan dengan 

benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Uji kompetensi tertulis/kuis. 

b. Membimbing siswa merangkum pelajaran. 

c. Memberi penghargaan pada kelompok dengan kinerja baik. 

d. Menutup pelajaran dengan berdo‟a bersama. 

H. Sumber dan Alat Belajar 

 Heri Sulistyanto dan Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD 

dan MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.  

 LKS 

I. Penilaian 

Prosedur test   : Test akhir Pembelajaran 

Bentuk test      : Essay 

Jenis test          : Tes tertulis 

Kriteria Penilaian        

1. Produk ( hasil diskusi ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

4 

3 

2 



 
 

* semua salah 1 

2. Performansi  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

Kerjasama 

 

 

 

Partisipasi 

* bekerjasama 

* kadang-kadang 

kerjasama 

* tidak bekerjasama 

 

* aktif  berpartisipasi 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

3. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa 

Performan 

Produk 

Jumlah 

Skor 

Nilai 

Kerjasama Partisipasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

 

 

 

 

     



 
 

9. 

CATATAN : Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 

Makassar,      Oktober 2016 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Kelompok : 

Anggota : 

1.                           4. 

2.                          5. 

3.                          6. 

 

 

Petunjuk Umum : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan 

2. Tulis nama anggota kelompokm 

3. Tanyakan pada guru jika mengalami kesulitan 

No. Nama Hewan Alat pernapasan 

1  Buaya  

 

 

2 Cacing Tanah 

 

 

3 Ikan Hiu  

 

 

 

 

 



 
 

A.2 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

No Komponen 
      Pertemuan ke- 

Persentase 

Rata-Rata 

(%) 

I II III IV V  

1. Siswa yang hadir. 37 37 37 37 37 100 

2. 
Siswa yang 

memperhatikan materi. 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

 

35 37 37 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

98,20 

3. 

Siswa yang mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

pelajaran yang belum 

dipahami pada saat proses 

belajar mengajar 

berlangsung. 

33 23 18 66,67 

4 

Siswa yang aktif 

mengerjakan soal-soal 

latihan yang di berikan. 

35 37 37 98,20 

5. 

Siswa yang masih 

membutuhkan bimbingan 

dalam mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan. 

35 25 15 67,57 

6. 

Siswa yang aktif 

mempresentasikan hasil 

kerjanyadi depan kelas. 

22 34 35 81,98 

7. 

Siswayang mengerjakan 

aktivitas lain di kelas, 

selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

32 18 8 54,95 

8. 
Siswa yang keluar masuk 

kelas. 
25 16 11 46,25 



 
 

A.3 DAFTAR HADIR SISWA KELAS V SD NEGERI BONTOJAI 

 

No. Nama L/P 

PERTEMUAN KE- 

I II III IV V 

1. Abyan Fadil L √ √ √ √ √ 

2. Agung Ilyas L √ √ √ √ √ 

3. Ahmad Syapal L √ √ √ √ √ 

4. Al- Qadri Ramadhan L √ √ √ √ √ 

5. Fadli Ihsa L √ √ √ √ √ 

6. Faridah P √ √ √ √ √ 

7. Hasrul L √ √ √ √ √ 

8. Indah Saqinah P √ √ √ √ √ 

9. Kharisma Nur Fadillah P √ √ √ √ √ 

10. M. Wahyu Firmansyah L √ √ √ √ √ 

11. Maslamzah L √ √ √ √ √ 

12. Muh. Aprizal L √ √ √ √ √ 

13. Muh. Dimas Arif L √ √ √ √ √ 

14. Muh. Fikri L √ √ √ √ √ 

15. Muh. Husain Haikal L √ √ √ √ √ 

16. Muh. Irfan H L √ √ √ √ √ 

17. Muh. Haikal L √ √ √ √ √ 

18. Muh. Shalat L √ √ √ √ √ 



 
 

19. Mutmainna P √ √ √ √ √ 

20. Nur Alam L √ √ √ √ √ 

21. Nur Amanda Zaskiyawati P √ √ √ √ √ 

22. Nur Bahrani  P √ √ √ √ √ 

23. Nur Islamiah P √ √ √ √ √ 

24. Nurmiati P √ √ √ √ √ 

25. Putra Dwi Ramadhan L √ √ √ √ √ 

26. Putri Amalia R P √ √ √ √ √ 

27. Regita Dian P √ √ √ √ √ 

28. Reski Putri P √ √ √ √ √ 

29. Riski Kurniawan L √ √ √ √ √ 

30. Saiful L √ √ √ √ √ 

31. Siska Amalia P √ √ √ √ √ 

32. Sitti Nur Aisyah P √ √ √ √ √ 

33. Sri Viantika P √ √ √ √ √ 

34. Syawal L √ √ √ √ √ 

35. Taufik L √ √ √ √ √ 

36. Tegar L √ √ √ √ √ 

37. Uswatul Ramadhani P √ √ √ √ √ 

Mahasiswa Penelitan. 

 

Idhil Maulana Ilham 

NIM. 10540 8172  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang 

kamu anggap benar ! 

1. Manusia bernapas dengan ….. 

a. hidung     c. paru-paru  

b. mulut      d. jantung 

2. Hewan berikut yang bernapas dengan paru-paru adalah ….. 

a. buaya      c. ikan hiu 

b. ikan lele    d. ikan mujair 

3. Contoh penyakit yang mengganggu alat pernapasan adalah …… 

a. pusing      c. asma 

b. diare     d. mual 

4. Keadaan paru-paru ketika udara masuk adalah ….. 

a. tegang     c. mengecil 

b. kendur     d. tidak berubah 

5. Peredaran oksigen yang tidak melalui pembuluh darah terjadi pada ….. 

a. katak     c. cacing 

b. kura-kura     d. belalang 

6. Proses pernapasan yang diatur oleh otot diafragma disebut pernapasan …… 

a. langsung     c. perut 

b. dada     d. biasa 

Soal Pretest 

Nama Siswa  : 

Kelas   :  

Materi   : Alat Pernapasan 



 
 

 

7. Udara pernapasan masuk ke dalam tubuh melalui hidung, tenggorokan, dan 

gelembung paru-paru. Ketika melalui hidung udara pernapasan…….oleh bulu 

hidung. 

a. disaring     c. ditahan 

b. dipanaskan      d. disimpan 

8. TBC adalah penyakit radang paru-paru. Gejala penyakit ini adalah…….. 

a. Mual, batuk-batuk, dan muntah 

b. Pusing, nyeri lambung, dan mual 

c. batuk-batuk, sesak napas, dan muntah darah 

d. batuk, timbul bintik-bintik merah di kulit, dan panas 

9. Alat pernapasan manusia terdiri atas …… 

a. hidung, tenggorokan, dan jantung 

b. hidung, tenggorokan, dan hati 

c. hidung, tenggorokan, dan paru-paru 

d. hidung, kerongkongan, dan paru-paru 

10. Kesehatan alat pernapasan dijaga dengan cara…… 

a. tinggal dilingkungan ber AC 

b. berolahraga terus 

c. tinggal di daerah dingin 

d. menutup mulut dengan tangan 

 

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan bendar ! 

1. Kita bernapas dengan menggunakan…………. 

2. Pada saat terbang burung bernapas menggunakan……. 

3. Pertukaran udara peranapasan pada manusia beralangsung didalam…… 

4. Ular dan buaya bernapas dengan……… 

5. Influenza merupakan penyakit pada saluran pernapasan yang disebabkan 

oleh…… 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang 

kamu anggap benar ! 

1. Manusia bernapas dengan ….. 

a. hidung     c. paru-paru  

b. mulut      d. jantung 

2. Hewan berikut yang bernapas dengan paru-paru adalah ….. 

a. buaya      c. ikan hiu 

b. ikan lele    d. ikan mujair 

3. Contoh penyakit yang mengganggu alat pernapasan adalah …… 

a. pusing      c. asma 

b. diare     d. mual 

4. Keadaan paru-paru ketika udara masuk adalah ….. 

a. tegang     c. mengecil 

b. kendur     d. tidak berubah 

5. Peredaran oksigen yang tidak melalui pembuluh darah terjadi pada ….. 

a. katak     c. cacing 

b. kura-kura     d. belalang 

6. Proses pernapasan yang diatur oleh otot diafragma disebut pernapasan …… 

a. langsung     c. perut 

b. dada     d. biasa 

Soal Posttest 

Nama Siswa  : 

Kelas   :  

Materi   : Alat Pernapasan 



 
 

7. Udara pernapasan masuk ke dalam tubuh melalui hidung, tenggorokan, dan 

gelembung paru-paru. Ketika melalui hidung udara pernapasan…….oleh bulu 

hidung. 

a. disaring     c. ditahan 

b. dipanaskan      d. disimpan 

8. TBC adalah penyakit radang paru-paru. Gejala penyakit ini adalah…….. 

a. Mual, batuk-batuk, dan muntah 

b. Pusing, nyeri lambung, dan mual 

c. batuk-batuk, sesak napas, dan muntah darah 

d. batuk, timbul bintik-bintik merah di kulit, dan panas 

9. Alat pernapasan manusia terdiri atas …… 

a. hidung, tenggorokan, dan jantung 

b. hidung, tenggorokan, dan hati 

c. hidung, tenggorokan, dan paru-paru 

d. hidung, kerongkongan, dan paru-paru 

10. Kesehatan alat pernapasan dijaga dengan cara…… 

a. tinggal dilingkungan ber AC 

b. berolahraga terus 

c. tinggal di daerah dingin 

d. menutup mulut dengan tangan 

 

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan bendar ! 

1. Kita bernapas dengan menggunakan…………. 

2. Pada saat terbang burung bernapas menggunakan……. 

3. Pertukaran udara peranapasan pada manusia beralangsung didalam…… 

4. Ular dan buaya bernapas dengan……… 

5. Influenza merupakan penyakit pada saluran pernapasan yang disebabkan 

oleh…… 



 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES 

PEMBELAJARAN SETELAH DITERAPKAN PEMBELAJARAN 

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

Pertemuan pertama 

Petunjuk : Beri tanda ceklis (√) sesuai dengan aktivitas yang dilakukan siswa. 

NO NAMA SISWA 

Komponen yang teramati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Abyan Fadil √ √ √ √ √ √ √ - 

2 Agung Ilyas √ - √ √ - - √ √ 

3 Ahmad Syapal √ √ √ √ √ - √ - 

4 Al- Qadri Ramadhan √ √ √ √ √ - - √ 

5 Fadli Ihsa √ √ √ √ √ √ √ - 

6 Faridah √ √ √ √ √ √ √ - 

7 Hasrul √ √ √ √ √ √ - - 

8 Indah Saqinah √ √ √ √ √ √ √ - 

9 Kharisma Nur Fadillah √ √ √ √ √ √ √ - 

10 M. Wahyu Firmansyah √ √ √ √ √ √ √ - 

11 Maslamzah √ - √ √ √ - √ √ 

12 Muh. Aprizal √ √ √ √ √ - √ √ 

13 Muh. Dimas Arif √ √ √ √ √ √ √ - 

14 Muh. Fikri √ √ - √ √ - √ √ 



 
 

15 Muh. Husain Haikal √ √ √ √ √ - √ √ 

16 Muh. Irfan H √ √ √ √ √ √ - - 

17 Muh. Haikal √ √ √ √ √ - √ - 

18 Muh. Shalat √ √ - √ √ - √ √ 

19 Mutmainna √ √ √ - √ - √ √ 

20 Nur Alam √ √ √ √ √ - √ - 

21 Nur Amanda Zaskiyawati √ √ √ √ √ √ √ - 

22 Nur Bahrani  √ √ √ √ √ √ √ - 

23 Nur Islamiah √ √ √ √ √ √ √ - 

24 Nurmiati √ √ √ √ √ √ √ - 

25 Putra Dwi Ramadhan √ √ - √ √ - √ √ 

26 Putri Amalia R √ √ √ √ √ √ √ - 

27 Regita Dian √ √ √ √ - - √ √ 

28 Reski Putri √ √ √ √ √ √ - - 

29 Riski Kurniawan √ √ √ √ √ √ √ - 

30 Saiful √ √ √ √ √ √ √ - 

31 Siska Amalia √ √ √ √ √ √ √ - 

32 Sitti Nur Aisyah √ √ √ √ √ √ √ - 

33 Sri Viantika √ √ √ √ √ - √ √ 

34 Syawal √ √ √ - √ √ √ - 

35 Taufik √ √ - √ √ - √ √ 

36 Tegar √ √ √ √ √ √ - - 



 
 

37 Uswatul Ramadhani √ √ √ √ √ √ √ - 

 

Kategori Aktivitas Siswa 

No Komponen yang teramati 

1. Siswa yang hadir. 

2. Siswa yang memperhatikan materi. 

3. 
Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran yang belum 

dipahami pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

4. Siswa yang aktif mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan. 

5. 
Siswa yang masih membutuhkan bimbingan dalam mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan. 

6. Siswa yang aktif mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

7. 
Siswa yang mengerjakan aktiitas lain di kelas, selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

8. Siswa yang keluar masuk di kelas. 

Observer 

 

 

( Idhil Maulana Ilham) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES  

PEMBELAJARAN SETELAH DITERAPKAN PEMBELAJARAN 

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

Pertemuan Kedua 

Petunjuk : Beri tanda ceklis (√) sesuai dengan aktivitas yang dilakukan siswa 

NO NAMA SISWA 

Komponen yang teramati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Abyan Fadil √ √ - √ √ - √ - 

2 Agung Ilyas √ √ √ √ - √ - - 

3 Ahmad Syapal √ √ √ √ - √ - - 

4 Al- Qadri Ramadhan √ √ - √ √ √ - - 

5 Fadli Ihsa √ √ √ √ √ √ √ - 

6 Faridah √ √ - √ - √ - - 

7 Hasrul √ √ √ √ √ √ - - 

8 Indah Saqinah √ √ - √ √ √ √ √ 

9 Kharisma Nur Fadillah √ √ √ √ √ √ - - 

10 M. Wahyu Firmansyah √ √ √ √ √ √ √ √ 

11 Maslamzah √ √ - √ - √ √ √ 

12 Muh. Aprizal √ √ √ √ √ √ - - 

13 Muh. Dimas Arif √ √ - √ - √ √ √ 

14 Muh. Fikri √ √ - √ √ √ √ √ 



 
 

15 Muh. Husain Haikal √ √ √ √ - √ - - 

16 Muh. Irfan H √ √ √ √ √ √ - - 

17 Muh. Haikal √ √ - √ √ √ √ √ 

18 Muh. Shalat √ √ - √ √ √ - - 

19 Mutmainna √ √ - √ √ - - - 

20 Nur Alam √ √ √ √ √ √ - - 

21 Nur Amanda Zaskiyawati √ √ √ √ √ √ - - 

22 Nur Bahrani  √ √ √ √ √ √ - - 

23 Nur Islamiah √ √ - √ - √ - - 

24 Nurmiati √ √ √ √ √ √ √ √ 

25 Putra Dwi Ramadhan √ √ √ √ - √ √ √ 

26 Putri Amalia R √ √ √ √ √ √ √ √ 

27 Regita Dian √ √ - √ - √ √ √ 

28 Reski Putri √ √ √ √ √ √ - - 

29 Riski Kurniawan √ √ √ √ - √ - - 

30 Saiful √ √ √ √ √ √ √ √ 

31 Siska Amalia √ √ √ √ √ √ √ √ 

32 Sitti Nur Aisyah √ √ - √ √ √ √ √ 

33 Sri Viantika √ √ √ √ - √ √ √ 

34 Syawal √ √ √ √ √ - √ √ 

35 Taufik √ √ - √ - √ √ √ 

36 Tegar √ √ √ √ √ √ - - 



 
 

37 Uswatul Ramadhani √ √ - √ √ √ - - 

 

Kategori Aktivitas Siswa 

No Komponen yang teramati 

1. Siswa yang hadir. 

2. Siswa yang memperhatikan materi. 

3. 

Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran yang belum 

dipahami pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

4. Siswa yang aktif mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan. 

5. 

Siswa yang masih membutuhkan bimbingan dalam mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan. 

6. 

Siswa yang aktif mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

 

7. 

Siswa yang mengerjakan aktiitas lain di kelas, selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

8. Siswa yang keluar masuk di kelas. 

 

       Observer 

 

                                                                                      (Idhil Maulana Ilham) 

 

 

 



 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES  

PEMBELAJARAN SETELAH DITERAPKAN PEMBELAJARAN 

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

Pertemuan Ketiga 

Petunjuk : Beri tanda ceklis (√) sesuai dengan aktivitas yang dilakukan siswa 

NO NAMA SISWA 

Komponen yang teramati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Abyan Fadil √ √ - √ - √ - - 

2 Agung Ilyas √ √ - √ - √ - √ 

3 Ahmad Syapal √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Al- Qadri Ramadhan √ √ - √ - √ √ √ 

5 Fadli Ihsa √ √ √ √ √ √ - - 

6 Faridah √ √ - √ - √ - - 

7 Hasrul √ √ √ √ √ √ - - 

8 Indah Saqinah √ √ - √ - √ - - 

9 Kharisma Nur Fadillah √ √ - √ - √ - √ 

10 M. Wahyu Firmansyah √ √ - √ - √ - √ 

11 Maslamzah √ √ - √ - √ √ - 

12 Muh. Aprizal √ √ √ √ √ √ - - 

13 Muh. Dimas Arif √ √ - √ - √ - - 

14 Muh. Fikri √ √ - √ - √ - √ 



 
 

15 Muh. Husain Haikal √ √ √ √ √ √ - - 

16 Muh. Irfan H √ √ √ √ √ √ - - 

17 Muh. Haikal √ √ - √ - √ √ √ 

18 Muh. Shalat √ √ √ √ √ √ √ √ 

19 Mutmainna √ √ - √ - √ - √ 

20 Nur Alam √ √ √ √ √ √ - - 

21 Nur Amanda Zaskiyawati √ √ - √ - √ - - 

22 Nur Bahrani  √ √ √ √ √ √ - - 

23 Nur Islamiah √ √ - √ - √ - - 

24 Nurmiati √ √ - √ - √ - - 

25 Putra Dwi Ramadhan √ √ - √ - √ - - 

26 Putri Amalia R √ √ √ √ √ √ - - 

27 Regita Dian √ √ - √ - √ √ - 

28 Reski Putri √ √ √ √ √ √ - - 

29 Riski Kurniawan √ √ √ √ - √ - - 

30 Saiful √ √ √ √ √ √ √ - 

31 Siska Amalia √ √ √ √ - √ - - 

32 Sitti Nur Aisyah √ √ - √ - √ - - 

33 Sri Viantika √ √ √ √ √ √ √ - 

34 Syawal √ √ - √ - √ - √ 

35 Taufik √ √ √ √ - √ - √ 

36 Tegar √ √ √ √ √ √ - - 



 
 

37 Uswatul Ramadhani √ √ √ √ √ √ - - 

 

Kategori Aktivitas Siswa 

No Komponen yang teramati 

1. Siswa yang hadir. 

2. Siswa yang memperhatikan materi. 

3. 

Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran yang belum 

dipahami pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

4. Siswa yang aktif mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan. 

5. 

Siswa yang masih membutuhkan bimbingan dalam mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan. 

6. Siswa yang aktif mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

7. 

Siswa yang mengerjakan aktiitas lain di kelas, selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

8. Siswa yang keluar masuk di kelas. 

 

 

      Observer 

 

 

( Idhil Maulana Ilham) 

 

 



 
 

A.4 DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SD NEGERI BONTOJAI  

 

No. Nama L/P 

PERTEMUAN 

Pretest Postest 

1. Abyan Fadil L 40 68 

2. Agung Ilyas L 64 76 

3. Ahmad Syapal L 76 84 

4. Al- Qadri Ramadhan L 68 84 

5. Fadli Ihsa L 76 84 

6. Faridah P 64 80 

7. Hasrul L 72 80 

8. Indah Saqinah P 60 88 

9. Kharisma Nur Fadillah P 60 84 

10. M. Wahyu Firmansyah L 56 80 

11. Maslamzah L 52 80 

12. Muh. Aprizal L 64 84 

13. Muh. Dimas Arif L 44 76 

14. Muh. Fikri P 32 72 

15. Muh. Husain Haikal L 68 80 

16. Muh. Irfan H L 76 88 

17. Muh. Haikal P 60 80 

18. Muh. Shalat L 68 84 



 
 

19. Mutmainna P 68 84 

20. Nur Alam L 76 88 

21. Nur Amanda Zaskiyawati P 60 88 

22. Nur Bahrani  P 76 92 

23. Nur Islamiah P 64 88 

24. Nurmiati P 64 100 

25. Putra Dwi Ramadhan L 44 72 

26. Putri Amalia R P 56 80 

27. Regita Dian P 52 76 

28. Reski Putri P 80 100 

29. Riski Kurniawan L 68 88 

30. Saiful L 56 84 

31. Siska Amalia P 60 92 

32. Sitti Nur Aisyah P 40 80 

33. Sri Viantika P 64 80 

34. Syawal L 52 84 

35. Taufik L 64 80 

36. Tegar L 72 100 

37. Uswatul Ramadhani P 56 92 

JUMLAH 2272 3104 

RATA-RATA 61,41 83,89 

 

 



 
 

DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SD NEGERI BONTOJAI 

(Pretest) 

 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. Abyan Fadil 40 Tidak Tuntas 

2. Agung Ilyas 64 Tidak Tuntas 

3. Ahmad Syapal 76 Tuntas 

4. Al- Qadri Ramadhan 68 Tidak Tuntas 

5. Fadli Ihsa 76 Tuntas 

6. Faridah 64 Tidak Tuntas 

7. Hasrul 72 Tidak Tuntas 

8. Indah Saqinah 60 Tidak Tuntas 

9. Kharisma Nur Fadillah 60 Tidak Tuntas 

10. M. Wahyu Firmansyah 56 Tidak Tuntas 

11. Maslamzah 52 Tidak Tuntas 

12. Muh. Aprizal 64 Tidak Tuntas 

13. Muh. Dimas Arif 44 Tidak Tuntas 

14. Muh. Fikri 32 Tidak Tuntas 

15. Muh. Husain Haikal 68 Tidak Tuntas 

16. Muh. Irfan H 76 Tuntas 

17. Muh. Haikal 60 Tidak Tuntas 

18. Muh. Shalat 68 Tidak Tuntas 



 
 

19. Mutmainna 68 Tidak Tuntas 

20. Nur Alam 76 Tuntas 

21. Nur Amanda Zaskiyawati 60 Tidak Tuntas 

22. Nur Bahrani  76 Tuntas 

23. Nur Islamiah 64 Tidak Tuntas 

24. Nurmiati 64 Tidak Tuntas 

25. Putra Dwi Ramadhan 44 Tidak Tuntas 

26. Putri Amalia R 56 Tidak Tuntas 

27. Regita Dian 52 Tidak Tuntas 

28. Reski Putri 80 Tuntas 

29. Riski Kurniawan 68 Tidak Tuntas 

30. Saiful 56 Tidak Tuntas 

31. Siska Amalia 60 Tidak Tuntas 

32. Sitti Nur Aisyah 40 Tidak Tuntas 

33. Sri Viantika 64 Tidak Tuntas 

34. Syawal 52 Tidak Tuntas 

35. Taufik 64 Tidak Tuntas 

36. Tegar 72 Tidak Tuntas 

37. Uswatul Ramadhani 56 Tidak Tuntas 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SD NEGERI BONTOJAI 

(Posttest) 

 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. Abyan Fadil 68 Tidak Tuntas 

2. Agung Ilyas 76 Tuntas 

3. Ahmad Syapal 84 Tuntas 

4. Al- Qadri Ramadhan 84 Tuntas 

5. Fadli Ihsa 84 Tuntas 

6. Faridah 80 Tuntas 

7. Hasrul 80 Tuntas 

8. Indah Saqinah 88 Tuntas 

9. Kharisma Nur Fadillah 84 Tuntas 

10. M. Wahyu Firmansyah 80 Tuntas 

11. Maslamzah 80 Tuntas 

12. Muh. Aprizal 84 Tuntas 

13. Muh. Dimas Arif 76 Tuntas 

14. Muh. Fikri 72 Tidak Tuntas 

15. Muh. Husain Haikal 80 Tuntas 

16. Muh. Irfan H 88 Tuntas 

17. Muh. Haikal 80 Tuntas 

18. Muh. Shalat 84 Tuntas 



 
 

19. Mutmainna 84 Tuntas 

20. Nur Alam 88 Tuntas 

21. Nur Amanda Zaskiyawati 88 Tuntas 

22. Nur Bahrani  92 Tuntas 

23. Nur Islamiah 88 Tuntas 

24. Nurmiati 100 Tuntas 

25. Putra Dwi Ramadhan 72 Tuntas 

26. Putri Amalia R 80 Tuntas 

27. Regita Dian 76 Tuntas 

28. Reski Putri 100 Tuntas 

29. Riski Kurniawan 88 Tuntas 

30. Saiful 84 Tuntas 

31. Siska Amalia 92 Tuntas 

32. Sitti Nur Aisyah 80 Tuntas 

33. Sri Viantika 80 Tuntas 

34. Syawal 84 Tuntas 

35. Taufik 80 Tuntas 

36. Tegar 100 Tuntas 

37. Uswatul Ramadhani 92 Tuntas 

 

 

 



 
 

B.1 PERHITUNGAN NILAI UJI MEAN TERHADAP DATA HASIL PRE-

TEST DAN POST-TEST MURID 

 

I. STANDAR DEVIASI 

 

No 
Pretest 

(  ) 
  
  

Posttest 

(  ) 
  
  

(D) 

(      ) 
   

1 40 1600 76 5776 36 1296 

2 64 4096 76 5776 12 144 

3 76 5776 84 7056 8 64 

4 68 4624 84 7056 16 256 

5 76 5776 84 7056 8 64 

6 64 4096 80 6400 16 256 

7 72 5184 80 6400 8 64 

8 60 3600 88 7744 28 784 

9 60 3600 84 7056 24 576 

10 56 3136 80 6400 24 576 

11 52 2704 76 5776 24 576 

12 64 4096 84 7056 20 400 

13 44 1936 76 5776 32 1024 

14 32 1024 76 5776 44 1936 

15 68 4624 80 6400 12 144 



 
 

16 76 5776 88 7744 12 144 

17 60 3600 76 5776 16 256 

18 68 4624 84 7056 16 256 

19 68 4624 84 7056 16 256 

20 76 5776 88 7744 12 144 

21 60 3600 92 8464 32 1024 

22 76 5776 92 8464 16 256 

23 64 4096 88 7744 24 576 

24 64 4096 100 10000 36 1296 

25 44 1936 76 5776 32 1024 

26 56 3136 80 6400 24 576 

27 52 2704 76 5776 24 576 

28 80 6400 100 10000 20 400 

29 68 4624 88 7744 20 400 

30 56 3136 80 6400 24 576 

31 60 3600 92 8464 32 1024 

32 40 1600 80 6400 40 1600 

33 64 4096 80 6400 16 256 

34 52 2704 84 7056 32 1024 

35 64 4096 76 5776 12 144 



 
 

36 72 5184 100 10000 28 784 

37 56 3136 92 8464 36 1296 

N 2272 144192 3104 262208 832 22048 

 

II. Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Pretest dan Posttest 

1. Nilai Pretest 

a. Rata-rata Pretest 

X =  
∑  

 
 

X =
    

  
 

X = 61,41 

Nilai rata-rata pretest adalah 61,41 

 

b. Standar Deviasi 

SD = 
√∑ 

    
∑( ) 

 

    
 

SD =  
√
∑      

   
∑(    ) 

  

     
 

SD = 
√        

       

  

  
 

SD = 
√                

  
 



 
 

SD = 
√      

  
 

SD = √       = 11,4 

2. Nilai posttest 

a. Nilai Rata-rata Hasil Posttest 

X =  
∑  

 
 

X =
    

  
 

X = 83,89 

Nilai rata-rata pretest adalah 83,89 

b. Standar Deviasi 

SD = 
√∑ 

    
∑( ) 

 

    
 

SD =  
√
∑      

   
∑      

  

     
 

SD = 
√        

       

  

  
 

SD = 
√                

  
 

SD = 
√       

  
 

SD = √      = 7,08 

3. T- TEST 
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t = 14,2 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

B.2 Tabel Distribusi t 

Db Signifikasi 5 % Signifikasi 1% 

1 12,706 63,657 

2 4,303 9,925 

3 3,182 5,841 

4 2,776 4,604 

5 2,571 4,032 

6 2,447 3,707 

7 2,365 3,499 

8 2,306 3,355 

9 2,262 3,250 

10 2,228 3,169 

11 2,201 3,106 

12 2,179 3,055 

13 2,160 3,012 

14 2,145 2,977 

15 2.131 2,947 

16 2,120 2,921 

17 2,110 2,898 

18 2,101 2,878 

19 2,093 2,861 

20 2,086 2,845 



 
 

21 2,080 2,831 

22 2,074 2,819 

23 2,069 2,807 

24 2,064 2,797 

25 2,060 2,787 

26 2,056 2,779 

27 2,052 2,771 

28 2,048 2,763 

29 2,045 2,756 

30 2,042 2,750 

31 2,040 2,744 

32 2,037 2,738 

33 2,035 2,733 

34 2,032 2,728 

35 2,030 2,724 

36 2,028 2,719 

37 2,026 2,715 

38 2,024 2,712 

39 2,023 2,708 

40 2,021 2,704 

41 2,020 2,701 

42 2,018 2,698 



 
 

43 2,017 2,695 

44 2,015 2,692 

45 2,014 2,690 

46 2,013 2,687 

47 2,012 2,685 

48 2,011 2,682 

49 2,010 2,680 

50 2,009 2,678 

51 2,008 2,676 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

C.1 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 


